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INTISARI 
 

Penelitian ini menganalisis representasi kesadaran dan perlawanan perempuan 
terhadap struktur patriarki dalam novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere 
Liye. Dengan menggunakan metode Analisis Wacana Kritis (AWK) model Sara Mills 
yang berfokus pada feminisme, penelitian kualitatif ini mengkaji secara mendalam 
bagaimana tokoh perempuan diposisikan sebagai subjek dan objek wacana, serta 
bagaimana posisi tersebut membentuk kesadaran kritis dan praktik perlawanan mereka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa patriarki dalam novel tidak bekerja secara tunggal, 
tetapi berkelindan dengan logika kapitalisme dan kekuasaan negara. Tokoh-tokoh 
perempuan seperti Ibu Siti dan Ibu Sri mengalami dinamika posisi yang kompleks: 
mereka seringkali direduksi menjadi objek wacana dalam ruang hukum dan publik yang 
maskulin, namun pada momen-momen kritis berhasil merebut posisi subjek melalui 
penyampaian kesaksian, interogasi terhadap otoritas, dan kontrol atas narasi diri. Bentuk 
perlawanan yang dominan adalah perlawanan diskursif dan simbolik, seperti menolak 
bahasa hukum yang represif, menggunakan tubuh dan ingatan sebagai bukti trauma 
struktural, serta membangun kesadaran dari tingkat personal ke struktural. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa novel berfungsi sebagai arena pertarungan wacana, di mana 
perempuan, meski dalam kondisi tertindas, menunjukkan agensi yang signifikan melalui 
praktik bahasa dan pemaknaan, sekaligus menawarkan ruang bagi pembaca untuk 
melakukan pembacaan kritis terhadap ketidakadilan gender yang tersistem. 
 
Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Sara Mills, Perlawanan dan Kesadaran Perempuan, 
Novel Tere Liye. 
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ABSTRACT 
 

This study analyzes the representation of women's consciousness and resistance 
against patriarchal structures in Tere Liye's novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar. 
Employing a feminist-oriented Critical Discourse Analysis (CDA) method based on Sara 
Mills' model, this qualitative research delves into how female characters are positioned 
as subjects and objects of discourse, and how these positions shape their critical 
awareness and practices of resistance. The findings reveal that patriarchy in the novel 
does not operate in isolation but intersects with the logic of capitalism and state power. 
Female characters such as Ibu Siti and Ibu Sri experience complex positional dynamics: 
they are often reduced to discourse objects within masculine legal and public spaces, yet 
at critical moments, they successfully seize subject positions through testimony, 
interrogation of authority, and control over self-narration. The dominant forms of 
resistance are discursive and symbolic, such as rejecting repressive legal language, using 
the body and memory as evidence of structural trauma, and developing consciousness 
from the personal to the structural level. This study concludes that the novel functions as 
a discursive battleground where women, despite being oppressed, demonstrate 
significant agency through linguistic practices and meaning-making, while also offering 
readers a space for critical engagement with systematic gender injustice. 
 
Keywords: Critical Discourse Analysis, Sara Mills, Women's Resistance and 
Awareness, Tere Liye Novel. 
 
 
 

 

 

 

 
 




